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ABSTRAK

Pengelolaan Penerimaan dan pengeluaran barang Persediaan pada UPTD
Pengembangan teknologi Dan Standarisasi Industri Disperindag Provinsi

Banten

Oleh :

Farisa Amelia

Penelitian ini dilaksanakan pada UPTD Pengembangan Teknologi dan
Standarisasi Industri. Tujuan Penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
bagaimana cara pengelolaan penerimaan dan pengeluaran barang persediaan pada
UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian bersifat deskriptif.
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer sebagai data utama.

Metode Pengumpulan data dengan cara Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian, Pengelolaan Penerimaan dan Pengeluaran
Barang pada UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri dilakukan
mulai dari Perencanaan, Penganggaran, Pengadaan Barang, Penerimaan barang,
Pemeriksaan barang, Penginputan Barang pada Aplikasi, Pengeluaran dan Stok
Opname (SO). Pengelolaan Penerimaan dan Pengeluaran Barang persediaan telah

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kata Kunci: Pengelolaan Penerimaan, Pengelolaan Pengeluaran, Barang

Persediaan
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ABSTRACT

Management of Receipt and Disbursement of Inventory Goods at UPTD
Technology Development and Industrial Standardization Banten Province

Industry and Trade Service

Oleh :

Farisa Amelia

This research was carried out at the UPTD for Technology Development
and Industrial Standardization. The purpose of writing this final assignment is to
find out how to manage the receipt and release of inventory items at the UPTD for

Technology Development and Industrial Standardization.

The research method used is descriptive research. The data source in this
research uses primary data as the main data. Data collection methods include

observation, interviews and documentation.

Based on the research results, Management of Goods Receipt and
Disbursement at the UPTD for Technology Development and Industrial
Standardization is carried out starting from Planning, Budgeting, Procurement of
Goods, Receiving goods, Inspecting goods, Inputting Goods in the Application,
Expenditure and Stock Taking (SO). Management of Receipt and Disbursement of

Inventory Goods has been carried out in accordance with applicable regulations.

Keywords: Revenue Management, Expenditure Management, Inventory
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan baik pemerintah maupun swasta dalam melaksanakan
aktivitasnya pasti berorientasi pada pelayanan prima kepada masyarakat atau
pelanggan, dengan semaksimal mungkin memfaatkan semua sumberdaya yang di
milikinya terutama sumber daya manusia, sarana dan prasana serta aset baik aset
berwujud maupun aset tak berwujud agar tujuan organisasi yang ditetapkan dapat
tercapai dengan baik. Suatu perusahaan atau instansi pemerintah membutuhkan
juga mekanisme tertentu untuk menjamin agar semua aktivitas-aktivitas strategis
tersebut dapat terkoordinasi secara terpadu dan terarah dengan menginplemtasikan
melalui sistem manajamen yang baik mulai dari proses perencanaan, pengadaan,
pelaksanan dan mencatatan laporan serta pengawasan atau pengendalian yang
terintergrasi agar tujuan perusahaan atau instansi pemerintah tercapai. (TESIA,
2021)

Persediaan merupakan salah satu aset yang memerlukan perhatian khusus
karena rentan bila terjadi kesalahan, sehingga apabila jumlah tingkat persediaan
berlebihan maka akan menimbulkan beban-beban dalam pemeliharaan dan
penyimpanan, serta rentan mengalami adanyakerusakan, sebaliknya jumlah tingkat
persediaan yang terlalu sedikit akan mengakibatkan terhambatnya Kkinerja
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan melayani konsumen. Persediaan juga
merupakan harta yang sensitif terhadap keusangan, kesalahan pencatatan,
kehilangan, dan penurunan harga pasar. Maka dari itu perusahaan harus
memperkirakan, memperhatikan, dan mencegah terjadinya ketidaksesuaian jumlah
maupun keoptimalan persediaan yang harus tersedia sesuai standar dan sesuai

dengan sistem pengendalian internal atas persediaan.(Ningsih et al., 2017)

Untuk pengendalian atau pelaporan instansi pemerintahan biasa mengacu
pada standar akuntansi pemerintahan (SAP) sesuai Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 22 /PMK.05/2022 tentang kebijakan akuntansi



Pemerintah.  Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah perinsip-prinsip
akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan
pemerintah yang mencakup diantaranya kebijakan pelaporan, kebijakan akuntansi
kas dan setara kas, kebijkana kuntansi investasi, kebijakan akuntansi aset tetap,
kebijakan akuntansi persediaan, kebijkan akuntansi asset lainnya dan lainnya.
Kebijakan akuntansi persediaan terdiri dari barang habis pakai seperti ATK dan
barang tak habis pakai seperti komponen peralatan computer serta barang bekas

pakai.

Barang habis pakai yaitu barang atau benda kantor yang penggunaannya
hanya satu atau beberapa kali pakai atau masa manfaatnya tidak lama (biasa kurang
dari 1 tahun tergantung kebijkan akuntansi masing-masing daerah). Barang habis
pakai sangat di butuhkan dalam kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu agar kegiatan
suatu instansi atau perusahaan dapat berjalan dengan baik maka diperlukan adanya
kegiatan pengelolaan barang persediaan (barang habis pakai) secara teratur dan
terperinci sesuai kebutuhan dan peraturan yang telah ditetapkan. Tanpa adanya
barang persediaan yang memadai tak mungkin kinerja suatu instansi pemerintahan
maupun swsata dapat berjalan dengan baik, sehingga diperlukan perencanaan,
pengadaan barang, pencatatan dan pelaporan yang baik sesuai standar akuntansi
pemerintahan (SAP).(TESIA, 2021)

UPTD Pengembangan Teknologi dan Standardisasi Industri (PTSI) Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten merupakan salah satu UPTD yang
berada dibawah lingkup Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sangat membutuhkan barang
persediaan sebagai penunjang dalam melaksanakan kegiatan pelayanan kepada
masyarakat. Dimana UPTD merupakan garda terdepan yang secara langsung
memberikan atau bersentuhan langsung dengan masyarakat terutama pelaku usaha

kecil dan menengah.

Dalam rangka memastikan kelancaran operasional dan efisiensi pengelolaan
barang, Unit Pelaksana Teknis Dinas Perindustrian dan Perdagangan (PTSI).
Sangat bergantung pada barang persediaan yang tersedia menjadi kunci utama

dalam memenuhi kebutuhan berbagai kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh unit



ini. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang Pengelolaan penerimaan
dan pengeluaran barang persediaan menjadi suatu keharusan guna memastikan

kelancaran proses operasional serta ketersediaan barang yang memadai.

Dengan menerapkan suatu prosedur yang baik dalam suatu perusahaan akan
sangat membantu dan sangat diperlukan khususnya dalam proses penerimaan dan
pengeluaran barang agar tidak terjadinya ketidaksesuaian barang baik dalam jumlah
barang maupun kondisi fisik suatu barang. Agar masalah tersebut tidak terjadi ,
maka perusahaan perlu menggunakan atau menyusun suatu Standar Oprasional
Prosedur (SOP) yang dapat membantu dalam proses penerimaan dan pengeluaran

barang pada suatu perusahaan.(Tangkuman & Mulalinda, 2019)

Persediaan sarana sangat penting dalam kegiatan kantor sehari-hari,maka
dibutuhkan penata usaha dan pengelolaan persediaan agar aktivitas tetap berjalan
dengan lancer.Setiap persediaan barang yang diterima maupun di keluarkan harus
dihitung dan diperiksa kembali, apakah barang yang diterima dan dikeluarkan

sudah sesuai dengan nama, jenis, dan spesifikasi barang.(Munawaroh, 2006)

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 14 (revisi 2008) mendefinisikan persediaan sebagai aset yang tersedia
untuk dijual, dalam proses produksi, dan berupa bahan ataupun perlengkapan yang

digunakan perusahaan untuk menunjang kegiatan perusahaan.

Mengemukakan bahwa kesalahan dalam pencatatan persediaan dapat
mempengaruhi laporan keuangan, beberapa alasan terjadinya kesalahan pencatatan
pada persediaan yaitu salah hitung persediaan, biaya-biaya dialokasikan secara
tidak benar, persediaan yang ada pada pengiriman dimasukkan secara tidak benar,
dan persediaan konsinyasi dimasukkan secara tidak benar, sehingga perusahaan
perlu memiliki prosedur yang baik dalam menangani persediaannya. Prosedur
adalah suatu urutan kegiatan yang melibatkan beberapa orang dalam satu atau lebih
departemen untuk melakukan penanganan suatutransaksi yang terjadi berulang-
ulang. Salah satu kegiatan yang terjadi berulang-ulang adalah kegiatan penerimaan
dan pengeluaran persediaan. Kegiatan penerimaan adalah kegiatan penerimaan

barang dagang yang diperolen dari kegiatan pembelian, sedangkan kegiatan



pengeluaran barang adalah kegiatan mengeluarkan barang sesuai dengan bukti

permintaan yang diterima oleh bagian Gudang(Paraswati et al., 2021)

Proses penerimaan barang persediaan seringkali dihadapkan pada berbagai
tantangan dan kendala yang dapat mengganggu kelancaran operasional. Hal ini
termasuk penundaan dalam pengiriman barang, ketidaksesuaian antara barang yang
diterima dengan pesanan, serta kekurangan dalam pengelolaan dokumentasi terkait
penerimaan barang. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dan memahami
penerimaan barang peree yang sedang berlangsung di UPTD Pengembangan
Teknologi dan Standarisasi Industri (PTSI) Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Banten untuk mengidentifikasi potensi perbaikan.(Erwin, Suhandono,
2020)

Perhatian terhadap efektivitas dan efisiensi penerimaan barang Persediaan
semakin meningkat dalam konteks globalisasi dan persaingan bisnis yang ketat.
Organisasi di berbagai sektor harus memastikan bahwa proses penerimaan
persediaan barang berjalan dengan baik untuk menghindari kerugian finansial,
kehilangan pelanggan, dan reputasi yang tercemar.(Suprianto, 2019)

Dalam konteks UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri
(PTSI) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten, terdapat kebutuhan
untuk mengevaluasi prosedur penerimaan persediaan barang yang sedang
berlangsung untuk memastikan bahwa barang persediaan dapat dikelola secara
efektif dan efisien. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang prosedur yang ada,
potensi perbaikan dapat diidentifikasi dan diimplementasikan untuk meningkatkan
kinerja dan kualitas layanan UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi

Industri (PTSI) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten.

Pada perusahaan dalam skala kecil, pengendalian internal terhadap
persediaan dapat dilakukan langsung oleh pimpinan perusahaan, namun jika skala
perusahaan yang cukup besar maka tidak memungkinkan bagi pimpinan perusahaan
untuk melakukan pengendalian internal secara langsung (Sahila dan Armin, 2019).
Maka sangat dibutuhkan proses pengendalian internal“yang dapat memberikan
keyakinan kepada pemimpin bahwa apa yang menjadi tujuan perusahaan telah

tercapai.



Untuk pengendalian atau pelaporan instansi pemerintahan UPTD
Pengembangan Teknologi dan Standardisasi Industri (PTSI) Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Banten mengacu pada standar akuntansi pemerintahan
(SAP) sesuai Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 22
/IPMK.05/2022 tentang kebijakan akuntansi Pemerintah. Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) adalah perinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah yang mencakup
diantaranya kebijakan pelaporan, kebijakan akuntansi kas dan setara kas, kebijkana
kuntansi investasi, kebijakan akuntansi aset tetap, kebijakan akuntansi persediaan,
kebijkan akuntansi asset lainnya dan lainnya. Kebijakan akuntansi persediaan
terdiri dari barang habis pakai seperti ATK dan barang tak habis pakai seperti

komponen peralatan computer serta barang bekas pakai.

Barang habis pakai yaitu barang atau benda kantor yang penggunaannya
hanya satu atau beberapa kali pakai atau masa manfaatnya tidak lama (biasa kurang
dari 1 tahun tergantung kebijkan akuntansi masing-masing daerah). Barang habis
pakai sangat di butuhkan dalam kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu agar kegiatan
suatu instansi atau perusahaan dapat berjalan dengan baik maka diperlukan adanya
kegiatan pengelolaan barang persediaan (barang habis pakai) secara teratur dan
terperinci sesuai kebutuhan dan peraturan yang telah ditetapkan. Tanpa adanya
barang persediaan yang memadai tak mungkin kinerja suatu instansi pemerintahan
maupun swsata dapat berjalan dengan baik, sehingga diperlukan perencanaan,
pengadaan barang, pencatatan dan pelaporan yang baik sesuai standar akuntansi
pemerintahan (SAP).(TESIA, 2021)

Adapun permasalahan yang biasanya merugikan yaitu karena cukup banyak
jenis barang dan peralatan yang keluar dan masuk di kantor sehingga dikhawatirkan
akan terjadi kehilangan, dankerusakan pada stock barang yang masih ada di tempat
penyimpanan dan akibatnya memerlukan pengendalian yang semakin baik yaitu
dengan melakukan pengendalian intern agar resiko-resiko tersebut dapat dicegah
dan kegiatan pengawasan di lingkungan kantor, maka dengan banyaknya transaksi

yang berhubungan dengan pengelolaan penerimaan dan pengeluaran persediaan,



maka instansi harus mampu menerapkan pengelolaan persediaan yang efektif dan

efisien serta meminimalisasikan adanya kesalahan.(Qadafi & Wahyudi, 2020)

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka peneliti menentukan
judul “Pengelolaan penerimaan dan Pengeluaran Barang Persediaan pada
UPTD Pengembangan Teknologi dan Standardisasi Industri (PTSI) Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan padapermasalahan yang dipaparkan dalam latar belakang tersebut,

penulis mengajukan beberapa rumusan masalah laporan, yaitu:

1. Bagaimana cara pengelolaan barang persediaan habis pakai Pada UPTD
Pengembangan  Teknologi dan Standardisasi Industri (PTSI) Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten?

2. Kendala-kendala apa saja yang terjadi pada sistem pengelolaan persediaan

pada kantor UPTD Pengembangan Teknologi dan Standardisasi Industri
(PTSI) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten?

C. Tujuan Penulisan

Berdasarkan padapermasalahan yang dipaparkan dalam latar belakang tersebut,
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis adalah :

1. Untuk mengetahui cara pengelolaan persediaan barang habis pakai Pada (Alat
tulis KantorUPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industr
(PTSI) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten

2. Kendala-kendala apa saja yang terjadi pada sistem pengelolaan persediaan
pada kantor UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri

(PTSI) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada
pihak- pihak yang terkait, antara lain.
1. Manfaat bagi akademik



Manfaat terhadap peningkatan pemahaman teoritis dalam bidang
manajemen persediaan barang, dengan memberikan wawasanyang lebih mendalam
tentang implementasi pengelolaan penerimaan dan pengeluaran persediaan barang
di UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri (PTSI) Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten. Memperkaya literatur akademis
dengan studi kasus yang dapat menjadi referensi bagi peneliti dan akademisi yang
tertarik dalam bidang manajemen persediaan barang, khususnya dalam konteks unit
pengelolaan barang pemerintah.

Penelitian ini dapat menyumbangkan wawasan baru dan pemahaman yang
lebih dalam tentang pengelolaan penerimaan dan pengeluaran persediaan barang di
lingkungan pemerintahan daerah, khususnya pada UPTD Pengembangan
Teknologi Dan Standarisasi (PTSI) Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi
Banten. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi kontribusi penting bagi
pengetahuan dalam bidang manajemen persediaan dan operasional pemerintah
daerah.

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam program
pendidikan tinggi terkait manajemen bisnis, administrasi publik, atau ilmu sosial
lainnya. Mahasiswa dapat mempelajari tentang implementasi prosedur penerimaan
persediaan barang dalam konteks nyata dan memahami tantangan serta potensi
perbaikan yang terkait.

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk kerja sama penelitian
antara akademisi dan praktisi dalam mengembangkan solusi yang inovatif untuk
tantangan yang dihadapi dalam manajemen persediaan dan operasional

pemerintahan daerah.

2. Manfaat praktek
Memberikan panduan praktis bagi pengelola UPTD Pengembangan
Teknologi dan Standarisasi Industri (PTSI) Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Provinsi Banten dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses penerimaan
danpengeluaran persediaan barang. Membantu dalam identifikasi dan penyelesaian
kendala yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan pengelolaan penerimaan dan

pengeluaran persediaan barang, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan barang



dan kelancaran operasional unit. Memberikan dasar bagi penyusunan kebijakan
atau perbaikan prosedur terkait penerimaan persediaan barang di UPTD
Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri (PTSI) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Banten, yang dapat mengoptimalkan pengelolaan persediaan
barang secara keseluruhan. Potensial untuk meningkatkan kepuasan pengguna
layanan dengan memastikan ketersediaan barang yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan mereka.

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri (PTSI) Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten dalam memahami tantangan yang
dihadapi dalam proses penerimaan dan pengeluaran persediaan barang. Dengan
demikian, UPTD dapat mengidentifikasi area-area di mana proses dapat
ditingkatkan untuk meningkatkan efektivitas operasional mereka.

Dengan memperbaiki pengelolaan penerimaan dan pengeluaran persediaan
barang, UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri (PTSI) Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten dapat mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, termasuk waktu dan tenaga kerja, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

Dengan menerapkan rekomendasi perbaikan yang diusulkan dalam
penelitian ini, UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri (PTSI)
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten dapat meningkatkan kualitas
layanan yang mereka berikan kepada masyarakat.

Dengan memahami dan mengatasi tantangan dalam proses penerimaan
persediaan barang, UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri
(PTSI) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten dapat mengurangi
risiko terkait, seperti kekurangan persediaan atau ketidaksesuaian pesanan, yang
dapat mengganggu operasional dan reputasi organisasi.

Dengan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses penerimaan barang,
UPTD Pengembangan Teknologi dan Standarisasi Industri (PTSI) Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten dapat meningkatkan kepercayaan
dan kepuasan pemangku kepentingan, termasuk pemasok, pelanggan, dan

masyarakat secara keseluruhan.
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